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ABSTRAK 

 
PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK CARICA PAPAYA DALAM 

MENINGKATKAN KADAR HEMOGLOBIN TIKUS WISTAR MODEL 
ANEMIA 

(Farhani Haris, 24 November 2023, 77 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Anemia defisiensi besi adalah suatu penyakit karena kadar pada 
eritrosit dan hemoglobin di bawah batas normal, berkurangnya kadar eritropoesis 
pada tubuh, sehingga tubuh mengalami kelemahan dan dapat menganggu aktivitas 
sehari-hari. Carica papaya atau tanaman papaya dikenal banyak memiliki manfaat 
sebagai obat tradisional obat hipertensi, malaria, malnutrisi, anemia, Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat perbandingan dari pemberian ekstrak bunga carica papaya 
dalam meningkatkan kadar hemoglobin.  

Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental pada hewan coba 
yang akan melalui pengukuran kadar hemoglobin darah tikus yang telah diinduksi 
menjadi anemia defisiensi besi dengan menggunakan aluminium kombinasi sulfat 
selama 7 hari, lalu akan diberi perlakuan ekstrak carica papaya selama 7 hari, 
sesuai pada kelompok tikus yang telah ditentukan. Penelitian ini dibagi menjadi 4 
kelompok perlakuan, yaitu kelompok control negative menggunakan pakan 
standar, kelompok control postif menggunakan FeSO4, dan kelompok ekstrak 
bunga carica papaya dengan dosis 1 200 mg/kg BB, dosis 2 400mg/kg BB dan 
dosis 3 600mg/kg BB. Selanjutnya, dilakukan pembacaan kadar hemoglobin 
darah pada tikus menggunakan alat Test easy touch strip.  

Hasil: Hasil terdapat perbadaan, rata-rata nilai kosentrasi kadar hemoglobin pada 
kelompok yang menerima perlakuan (P2, P3, P4) secara signifikan berbeda 
dibandingkan dengan kelompok kontrol positif  FeSO4 (K1) (nilai p< 0.05). Nilai 
rata-rata dari kelompok perlakuan (P2,P3,dan P4) tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan yang berarti efek pemberian ekstrak bunga Carica papaya berbagai 
dosis mulai dari dosis 200mg, 400mg dan 600mg, tidak terdapat perbedaan secara 
signifikan yang berarti dapat disimpulkan bahwa efek pemberian ekstrak Carica 
papaya setiap dosis perlakuan dapat meningkatkan kadar hemoglobin darah.  

Kesimpulan: Pengaruh pemberian ekstrak bunga carica papaya dalam 
meningkatkan kadar Hb, memberikan efek positif yang artinya dapat 
meningkatkan kadar Hb secara signifikan.  

Kata Kunci: Perbandingan pemberian Esktrak bunga Carica Papaya, Anemia, 
kadar Hb  
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ABSTRACT 

EFFECT OF CARICA PAPAYA EXTRACT ADMINISTRATION IN 
INCREASING HEMOGLOBIN LEVELS OF WISTAR RATS ANEMIA 

MODEL 
(Farhani Haris , 23 November 2023, 77 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Background: Iron deficiency anemia is a disease due to levels in erythrocytes and 
hemoglobin below normal limits, reduced levels of erythropoesis in the body, so 
that the body experiences weakness and can interfere with daily activities. Carica 
papaya or papaya plant is known to have many benefits as a traditional medicine 
for hypertension, malaria, malnutrition, anemia, This study aims to see the 
comparison of the administration of carica papaya flower extract in increasing 
hemoglobin levels. 

Methods: This study uses experimental methods on experimental animals that 
will go through measuring the blood hemoglobin levels of rats that have been 
induced into iron deficiency anemia using aluminum sulfate combination for 7 
days, then will be treated with carica papaya extract for 7 days, according to the 
group of rats that have been determined. This study was divided into 4 treatment 
groups, namely the negative control group using standard feed, the positive 
control group using FeSO4, and the carica papaya flower extract group with dose 
1 200 mg / kg BW, dose 2 400mg / kg BW and dose 3 600mg / kg BW. 
Furthermore, the reading of blood hemoglobin levels in rats was carried out using 
the Test easy touch strip tool. 

Results: The results showed that the average value of hemoglobin concentration 
in the treated group (P2, P3, P4) was significantly different compared to the 
FeSO4 positive control group (K1) (p value <0.05). The average value of the 
treatment group (P2, P3, and P4) there is no significant difference which means 
that the effect of giving Carica papaya flower extract at various doses ranging 
from doses of 200mg, 400mg and 600mg, there is no significant difference which 
means it can be concluded that the effect of giving Carica papaya extract at each 
treatment dose can increase blood hemoglobin levels. 

Conclusion: The effect of giving carica papaya flower extract in increasing Hb 
levels, gives a positive effect which means it can increase Hb levels significantly. 

Keywords: Comparative administration of Carica Papaya flower extract, Anemia, 
Hb level 
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RINGKASAN 

 
PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK CARICA PAPAYA DALAM 

MENINGKATKAN KADAR HEMOGLOBIN TIKUS WISTAR MODEL 

ANEMIA 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 24 November 2023 

Farhani Haris, dibimbing oleh Mariana, S.KM., M.KES dan dr. Muhammad Aziz 
MARS, Sp THT K-L 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xix + 77 halaman, 10 tabel, 6 gambar, 9 lampiran 

RINGKASAN 

Anemia defisiensi besi adalah suatu penyakit karena kadar pada eritrosit 
dan hemoglobin di bawah batas normal, berkurangnya kadar eritropoesis pada 
tubuh, sehingga tubuh mengalami kelemahan dan dapat menganggu aktivitas 
sehari-hari. Carica papaya atau tanaman papaya dikenal banyak memiliki manfaat 
sebagai obat tradisional obat hipertensi, malaria, malnutrisi, anemia, Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat perbandingan dari pemberian ekstrak bunga carica papaya 
dalam meningkatkan kadar hemoglobin. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental pada hewan coba yang akan melalui pengukuran kadar hemoglobin 
darah tikus yang telah diinduksi menjadi anemia defisiensi besi dengan 
menggunakan aluminium kombinasi sulfat selama 7 hari, lalu akan diberi 
perlakuan ekstrak carica papaya selama 7 hari, sesuai pada kelompok tikus yang 
telah ditentukan. Penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, yaitu 
kelompok control negative menggunakan pakan standar, kelompok control postif 
menggunakan FeSO4, dan kelompok ekstrak bunga carica papaya dengan dosis 1 
200 mg/kg BB, dosis 2 400mg/kg BB dan dosis 3 600mg/kg BB. Selanjutnya, 
dilakukan pembacaan kadar hemoglobin darah pada tikus menggunakan alat Test 
easy touch strip.   

Hasil terdapat perbadaan, rata-rata nilai kosentrasi kadar hemoglobin pada 
kelompok yang menerima perlakuan (P2, P3, P4) secara signifikan berbeda 
dibandingkan dengan kelompok kontrol positif  FeSO4 (K1) (nilai p< 0.05). Nilai 
rata-rata dari kelompok perlakuan (P2,P3,dan P4) tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan yang berarti efek pemberian ekstrak bunga Carica papaya berbagai 
dosis mulai dari dosis 200mg, 400mg dan 600mg, tidak terdapat perbedaan secara 
signifikan yang berarti dapat disimpulkan bahwa efek pemberian ekstrak Carica 
papaya setiap dosis perlakuan dapat meningkatkan kadar hemoglobin darah.  

Kata Kunci: Perbandingan pemberian Esktrak bunga Carica Papaya, 
Anemia, kadar Hb  

 



 
 

viii  
                      Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

EFFECT OF CARICA PAPAYA EXTRACT ADMINISTRATION IN 
INCREASING HEMOGLOBIN LEVELS OF WISTAR RATS ANEMIA 
MODEL 

 
Scientific Paper in the form of Skripsi, November 24, 2023 

Farhani Haris, dibimbing oleh Mariana, S.KM., M.KES and dr. Muhammad Aziz 
MARS, Sp THT K-L 

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xix + 77 pages, 10 tables, 6 pictures, 9 attachments 

Iron deficiency anemia is a disease due to levels in erythrocytes and 
hemoglobin below normal limits, reduced levels of erythropoesis in the body, so 
that the body experiences weakness and can interfere with daily activities. Carica 
papaya or papaya plant is known to have many benefits as a traditional medicine 
for hypertension, malaria, malnutrition, anemia, This study aims to see the 
comparison of the administration of carica papaya flower extract in increasing 
hemoglobin levels. This study uses experimental methods on experimental 
animals that will go through measuring the blood hemoglobin levels of rats that 
have been induced into iron deficiency anemia using aluminum sulfate 
combination for 7 days, then will be treated with carica papaya extract for 7 days, 
according to the group of rats that have been determined.  

This study was divided into 4 treatment groups, namely the negative 
control group using standard feed, the positive control group using FeSO4, and 
the carica papaya flower extract group with dose 1 200 mg / kg BW, dose 2 
400mg / kg BW and dose 3 600mg / kg BW. Furthermore, the reading of blood 
hemoglobin levels in rats was carried out using the Test easy touch strip tool. 

 The results showed that the average value of hemoglobin concentration in 
the treated group (P2, P3, P4) was significantly different compared to the FeSO4 
positive control group (K1) (p value <0.05). The average value of the treatment 
group (P2, P3, and P4) there is no significant difference which means that the 
effect of giving Carica papaya flower extract at various doses ranging from doses 
of 200mg, 400mg and 600mg, there is no significant difference which means it 
can be concluded that the effect of giving Carica papaya extract at each treatment 
dose can increase blood hemoglobin levels. 

Keywords: Comparative administration of Carica Papaya flower extract, Anemia, 
Hb level 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anemia defisiensi besi adalah suatu penyakit karena kadar pada eritrosit 

dan hemoglobin di bawah batas normal, berkurangnya kadar eritropoesis pada 

tubuh, sehingga tubuh mengalami kelemahan dan dapat menganggu aktivitas 

sehari-hari.1 Kekurangan pada zat besi terjadi karena kurangnya kadar nutrisi yang 

dapat berpengaruh pada anak-anak, wanita subur dan remaja, peningkatan pada 

zat besi termasuk dalam kelompok yang sering di perburuk oleh terbatasnya 

asupan dari zat besi heme dan akibat infeksi cacing tambang, terkait pada darah 

gastrointestinal. Secara global kekurangan zat besi terjadi 42% pada wanita 

hamil.2 

Prevalensi anemia defisiensi besi menurut WHO sekitar 42% anak-anak 

yang dibawah usia 5 tahun dan 40% dari wanita hamil di seluruh dunia 

mengalami anemia.3 Prevalensi anemia defisiensi besi di dunia sekitar 30%, 2,2 

miliar orang yang terjadi pada daerah tropis dan total dari prevalensi anemia 

defisiensi besi secara global sekitar 51%.4 Hasil Riskesdas pada tahun 2013, 

prevalensi anemia secara nasional untuk semua kelompok umur adalah 21,7%. 

Prevalensi anemia pada perempuan relatif lebih tinggi (23,9%) dibanding laki-laki 

(18,4%). Berdasarkan lokasi tempat tinggal, prevalensi anemia di perdesaan lebih 

tinggi (22,8%) dibandingkan di perkotaan (20,6%). Masyarakat Indonesia masih 

banyak mengalami anemia defisiensi besi karena kurang nya asupan makanan dan 

gizi yang tidak seimbang baik itu zat gizi dari hewani maupun dari nabati, zat gizi 

hewani dan nabati termasuk berperan penting dalam pembentukan hemoglobin 

sebagai komponen dari sel darah merah(Kemenkes RI, 2018). Prevelensi anemia 

di Indonesia hasil dari Riskesdas 2018 menyatakan bahwa di Indonesia sebesar 

48,9% ibu hamil mengalami anemia.5 

     Menurut Kemenkes 2018, pengobatan yang dilakukan dalam mencegah 

atau mengurangi penderita anemia defisiensi besi yaitu dengan diberi 

supplementasi besi pemberian secara rutin dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin dengan  pemberian dosis  yang sudah di 
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tetapkan,   dibantu dengan mengonsumsi makanan seperti protein hewani yaitu 

ikan, hati, dan konsumsi buah-buah sebagai sumber vitamin C salah satunya yaitu 

papaya.  

Carica papaya atau tanaman papaya dikenal banyak memiliki manfaat 

sebagai obat tradisional obat hipertensi, malaria, malnutrisi, anemia, bunga 

papaya memiliki kandungan triterpenoid dan mikronutrien yaitu seperti vitamin A, 

vitamin C, vitamin B12 serta B-karoten. Tanaman papaya salah satu tanaman yang 

sering digunakan untuk pengobatan tradisional karena bunga papaya memiliki 

banyak kandungan yang dapat mencegah penyakit salah satunya dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin pada penyakit anemia. Tanaman papaya Carica 

papaya L adalah  jenis tanaman tropis. Hampir seluruh bagian tanaman papaya 

seperti daun, akar, buah, dan biji dapat digunakan sebagai obat tradisional. Bunga 

papaya mengandung nutrisi (vitamin A, vitamin B, vitamin C, zat besi, natrium, 

kalsium, kalium), enzim (papain, chymopapain, carpain, lycopene), dan senyawa 

aktif lainnya (saponin, flavonoid, alkaloid, serta terpenoid).7 

Carica papaya mengandung  senyawa kimia aktif seperti flavonoid, enzim 

papain, sakrosa, dekstrosa, levulosa, protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi 

vitamin A, vitamin B1, vitamin C, air dan kalori. Flavonoid adalah senyawa yang 

dapat melindungi membran lipid dari kerusakan dan menghambat enzim 

cyclooxygenase merupakan jalur pertama sintesis mediator nyeri seperti 

prostaglandin.6 Kandungan flanoid yang terdapat pada ekstrak bunga pepaya 

berperan penting untuk memacu peningkatan dari kadar hemoglobin 8 

Penelitian terdahulu penggunakan ekstrak tanaman Carica papaya lebih 

efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin darah, terutama pada ekstrak 

bunga papaya yang memiliki kandungan seperti flavonoid, saponin, vitamin C dan 

senyawa kimia lainnya yang dapat memacu peningkatan kadar hemoglobin darah. 

Penelitian terdahulu menggunakan 100 gr dosis ekstrak bunga papaya yang 

digabung dengan 250 mg tablet zat besi lebih efektif dalam peningkatan kadar 

hemoglobin darah.9 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 

Pengaruh pemberian ekstrak Carica papaya dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin tikus model anemia”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah penelitian yang akan di lakukan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian ekstrak Carica papaya dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin tikus model anemia.  
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk menganalisis pengaruh pemberian ekstrak Carica papaya dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin tikus model anemia. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dari esktrak bunga Carica 

papaya. 

2. Mengetahui peningkatan kadar Hb tikus wistar model anemia setelah 

pemberian esktrak bunga Carica papaya.  

3. Mengetahui kesesuaian dosis ekstrak bunga Carica papaya dalam 

meningkatkan kadar Hb tikus wistar model anemia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi mengenai 

Pengaruh pemberian ekstrak Carica papaya dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin tikus model anemia. 
1.4.2 Manfaat Kebijakan/Tatalaksana 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan menjadi 

bahan referensi yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Manfaat Subjek/Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi edukasi bagi masyarakat untuk menambah 

pengetahuan dan meningkatkan pola pikir masyarakat mengenai pengaruh 

pemberian ekstrak Carica papaya dalam meningkatkan kadar hemoglobin tikus 

model anemia dan dapat menjadi obat tradisional atau sebagai alternatif. 
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